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ABSTRAK 

 

Al-Qur`an adalah inti dari kesatuan rasa dan intuisi yang dimiliki oleh 
berbagai bangsa yang menjadikan bahasa Arab sebagai bahasanya. Setiap bahasa 
memiliki keindahan-keindahan sastra, yang mewakili cita rasa yang tinggi, asli, 
dan sempurna dalam bertutur kata. Al-Qur`an merupakan kitab bahasa terbesar, di 
samping itu mukjizat bayan-nya abadi, dan gagasannya tinggi. Maka tak heran 
apabila banyak orang yang mencurahkan usianya untuk mendalami kandungan al-
Qur`an, termasuk di antaranya adalah Bint al-Syāṭi’. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui penafsiran Bint al-Syāti` tentang surat al-Insyirah ayat 5-6.  Dalam 
hal ini penulis melakukan  penelitian  dengan menggunakan metode library 
research, yaitu dengan mengakaji karyanya dan buku yang berkaitan. Bint al-
Syāṭi’ adalah seorang perempuan yang kehidupannya ia curahkan untuk 
mendalami kandungan al-Qur`an. Selama ini para mufassir muncul dari kalangan 
laki-laki akan tetapi perempuan juga tidak ketinggalan di dalam menafsirkan al-
Qur`an. Ia telah mendobrak posisi perempuan yang selama ini dianggap kurang 
berkompeten atau bukan ahlinya. Kemunculannya sebagai seorang mufassir 
sebagai daya rangsang bagi seluruh pengkaji tafsir khususnya mahasiswa Jurusan 
Ushuluddin yang mengambil al-Qur`an dan tafsir. Salah satu dari sekian metode 
yang ia tawarkan di antaranya adalah di dalam memahami ayat al-Qur`an harus 
dapat menguasai tema untuk mengkaji satu tema yang ada di dalamnya, lalu 
menghimpun semua tema di dalam al-Qur`an yang merupakan satu tema 
dengannya, sehingga akan kelihatan dengan jelas antara lafaẓ yang satu dengan 
lafaẓ  yang lain dalam hal penggunaannya. Di samping itu menurutnya para 
mufssir klasik hanya menafsirkan al-Qur`an pada tahapan metodologis belum 
sampai kajian bayan. Maka kiranya ia perlu untuk menawarkan metodenya, 
bentuk penafsirannya tidak jauh dari kutipan para mufassir terdahulu seperti  at-
Thabari, az-Zamakhsyari, al-Jurjani, yang pada umumnya mereka memang ahli 
dalam bahasa kemudian ia baru berkomentar bahkan mengkritik pendapat yang 
mereka anggap kurang benar menurutnya. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN  
 
 

158/1987 dan Nomor: 0543b/u/1987. 

1. K 

NO ARAB LATIN NO. ARAB LATIN 

 ṭ ط a 16 ا 1

 ẓ ظ b 17 ب 2

 ‘ ع t 18 ت 3

 g غ ṡ 19 ث 4

 f ف j 20 ج 5

 q ق ḥ 21 ح 6

 k ك kh 22 خ 7

 l ل d 23 د 8

 m م ż 24 ذ 9

 n ن r 25 ر 10

 w و z 26 ز 11

 h ه s 27 س 12

 ` ء sy 28 ش 13

 y ي ṣ 29 ص 14

    ḍ ض 15

 

2. Vokal Pendek      3. Vokal Panjang  
ُ         kataba    كتب   a = ـَ  qāla قال   ā =.…ا

يِْ      su`ila    سئل      i = ـِ  qīla قیل  ī =.…ا

َوْ      yażhabu یذھب  u = ـُ  yaqūlu یقول   ū =..…ا

4.Diftong 
 ْ ًي كیف   ai = ا kaifa 

  ْ َو  haula حول au = ا

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

Keputusan Bersama (SKB) Departemen Agama Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik  Indonesia Tertanggal 10 September 1987 Nomor: 

158/1987 dan Nomor: 0543b/u/1987. 

 Konsonan 

 



xi 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL ……………………………………………………………...i 

HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING…………………………………..ii 

HALAMAN PENGESAHAN…………………………………………………....iii 

HALAMAN PERNYATAAN…………………………………………………....iv 

HALAMAN MOTTO…………………………………………………………......v 

HALAMAN PERSEMBAHAN………………………………………………….vi 

HALAMAN KATA PENGANTAR…………………………………………….vii 

ABSTRAK………………………………………………………………………..i
x 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN ………………………………...x 

HALAMAN DAFTAR ISI……………………………………………………….xi 

BAB I : PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah……………………………………………….1 

B. Fokus Penelitian…………………………………………………….....7 

C. Rumusan Masalah…………………………………………………......7 

D. Tujuan Penelitian……………………………………………………...7 

E. Manfaat Penelitian…………………………………………………….8 

F. Penelitian Terdahulu…………………………………………………..8 

G. Kerangka Berpikir……………………………………………………..9 

H. Sistematika Pembahasan………………………………………………9 

BAB II:LINGUITISITAS AL-QUR`AN DAN PENDEKATAN LINGUISTIK 

DALAM TAFSIR 

A. Pengertian Linguistik ……………..…………………………………..11 

B. Al-Qur`an Sebagai Teks………………………………………………18 

C. Pengertian Pengulangan Redaksi Dalam Sastra Arab ………………..21 



xii 

D. Pengertian Pengulangan Redaksi Dalam Al-Qur`an …………………26 

E. Tipologi Repetisi Dalam Al-Qur’an…………………………………..28 

F. Penafsiran Al-Qur`an Menurut Pandangan Bint al-Syāṭi ……….........36  

 

BAB III : METODE PENELITIAN 

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian……………………………………..42 

B. Sumber Data……………………………………………………….....42 

C. Tekhnik Pengumpulan Data……………………………………….....43 

D. Metode Analisis Data ………………………………………………..43 

 BAB IV:   PENAFSIRAN BINT AL-SYĀṬI` TENTANG MAKNA 

PENGULANGAN USR  DAN YUSR DALAM SURAT AL-

INSYIRAH 

A. Sketsa Biografi Bint al-Syāṭi`…………………………………….....45 

B. Setting Social Kehidupan Bint al-Syāṭi ……………………………..48 

C. Pengaruh Amin Al-Khulli…………………………………………...53 

D. Potret Intelektual Bint al-Syāṭi ……………………………………...57 

E. Profil Tafsir Bint al-Syāṭi …………………………………………...60 

F. Keistimewaan Dan Kelemahan Tafsir Bint al-Syāṭi .……………….61 

G. Metode Penafsiran Bint al-Syāṭi ……………………………………62 

H. Penafsiran Surat Al-Insyirah Secara Umum………………………...65 

I. Penafsiran Bintu Syathi` Tentang Makna Pengulangan Usr` Dan 

 Yusr Dalam Surat Al-Insyirah………………………………………77 

J. Ciri Khas Penafsiran Bintu al-Syāṭi`………………………………...88 

 

BAB V : PENUTUP  

A. Kesimpulan…………………………………………………………..91 

B. Saran…………………………………………………………………92 

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN 

DAFTAR  RIWAYAT PENDIDIKAN


